BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kontribusi Sektor

Pertanian terhadap PDRB Non-Migas Kabupaten Bojonegoro Tahun 2015-2025

dengan menggunakan variabel luas tanam jagung, luas tanam padi, dan PDRB

Non-Migas atas Dasar Harga Konstan (ADHK), maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel luas tanam jagung (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB Non Migas Kabupaten
Bojonegoro. Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,0027, yang
lebih kecil daripada tingkat signifikansi 0,05. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa peningkatan luas areal tanam jagung mampu
meningkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Non Migas
melalui peningkatan produksi dan aktivitas ekonomi pada subsektor
tanaman pangan. Dengan demikian, komoditas jagung memiliki peran
strategis dalam mendukung kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB
Non Migas Kabupaten Bojonegoro.

Variabel luas tanam padi (X2) memiliki pengaruh positif, tetapi tidak
signifikan terhadap PDRB Non Migas Kabupaten Bojonegoro. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,1026, yang lebih besar
daripada tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan luas tanam padi belum mampu memberikan kontribusi yang
berarti terhadap peningkatan PDRB Non Migas. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa perluasan areal tanam saja belum cukup untuk

meningkatkan kontribusi sektor pertanian tanpa diikuti oleh peningkatan
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produktivitas, efisiensi usaha tani, serta pengembangan nilai tambah hasil
pertanian.

Secara simultan, variabel luas tanam jagung (X1) dan luas tanam padi (X2)
berpengaruh signifikan terhadap PDRB Non Migas Kabupaten Bojonegoro.
Hasil uji F menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,007211, yang lebih
kecil daripada tingkat signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan
perubahan PDRB Non Migas, sehingga sektor pertanian masih memiliki
kontribusi penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi non migas di
Kabupaten Bojonegoro.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,708597 menunjukkan bahwa
70,85% variasi PDRB Non Migas dapat dijelaskan oleh variabel luas tanam
jagung dan luas tanam padi. Sementara itu, 29,15% sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, seperti investasi, tenaga
kerja, perkembangan sektor industri, perdagangan, jasa, serta faktor-faktor
ekonomi lainnya yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor pertanian
masih memberikan kontribusi yang penting terhadap PDRB Non Migas
Kabupaten Bojonegoro. Kontribusi tersebut terutama berasal dari
komoditas jagung yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan PDRB Non Migas, sedangkan komoditas padi belum
memberikan pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, penguatan
subsektor tanaman pangan, khususnya jagung, dapat menjadi salah satu

strategi untuk meningkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB
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Non Migas dan mendukung pembangunan ekonomi Kabupaten
Bojonegoro menuju struktur ekonomi yang lebih berkelanjutan.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Bojonegoro

a. Pemerintah daerah diharapkan terus meningkatkan dukungan terhadap
pengembangan komoditas jagung dan padi melalui penyediaan sarana
produksi, perbaikan infrastruktur pertanian, khususnya jaringan irigasi, serta
pemanfaatan teknologi pertanian yang lebih modern guna meningkatkan
produktivitas lahan.

b. Pemerintah daerah perlu mendorong pengembangan agroindustri berbasis
komoditas lokal agar hasil pertanian tidak hanya dipasarkan dalam bentuk
bahan mentah, tetapi juga diolah menjadi produk yang memiliki nilai tambah
dan daya saing lebih tinggi.

c. Pemerintah daerah diharapkan memperkuat strategi diversifikasi ekonomi
dengan mengembangkan sektor pertanian secara berkelanjutan
bersamaan dengan sektor industri pengolahan dan jasa, sehingga
kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Non Migas dapat terus
meningkat.

d. Peningkatan kualitas sumber daya manusia di sektor pertanian perlu terus
dilakukan melalui program pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan
mengenai penerapan teknologi budidaya, manajemen usaha tani, serta

inovasi pertanian.



e.

108

Pemerintah daerah juga diharapkan memperluas akses pembiayaan bagi
petani melalui kerja sama dengan lembaga keuangan, penyediaan program
kredit usaha pertanian, serta pemberian insentif yang mendukung

pengembangan usaha tani.

2. Bagi Masyarakat dan Pelaku Pertanian

a.

Petani diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan teknologi pertanian
modern untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi penggunaan faktor
produksi, dan kualitas hasil usaha tani.

Pelaku usaha pertanian diharapkan mampu mengembangkan berbagai
inovasi produk olahan berbasis hasil pertanian sehingga dapat
meningkatkan nilai tambah serta daya saing komoditas daerah.
Masyarakat diharapkan turut mendukung pengembangan sektor pertanian
lokal dengan memanfaatkan dan memasarkan produk pertanian daerah
sebagai upaya memperkuat Kkontribusi sektor pertanian terhadap
perekonomian Kabupaten Bojonegoro.

Petani perlu meningkatkan kemampuan dalam mengelola usaha tani, mulai
dari tahap perencanaan, pengelolaan produksi, hingga pemasaran hasil
pertanian agar usaha yang dijalankan lebih efisien dan berkelanjutan.
Kerja sama antarpetani melalui kelompok tani, gabungan kelompok tani,
maupun koperasi perlu terus diperkuat untuk meningkatkan akses terhadap

informasi, teknologi, permodalan, dan jaringan pemasaran.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang

berpotensi memengaruhi PDRB Non Migas, seperti investasi, tenaga
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kerja, produktivitas pertanian, inflasi, sektor industri, maupun sektor
perdagangan agar model penelitian menjadi lebih komprehensif.

b. Penelitian berikutnya diharapkan menggunakan rentang waktu
pengamatan yang lebih panjang sehingga mampu menggambarkan
dinamika kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Non Migas secara
lebih mendalam.

c. Peneliti selanjutnya juga dapat menerapkan metode analisis lain, seperti
Vector Error Correction Model (VECM), Error Correction Model (ECM),
Autoregressive Distributed Lag (ARDL), atau analisis shift-share untuk
memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai hubungan
antarvariabel.

d. Penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis komparatif antar
kabupaten atau provinsi sehingga dapat diketahui perbedaan kontribusi
sektor pertanian terhadap PDRB Non Migas di berbagai wilayah.

e. Selain komoditas jagung dan padi, penelitian mendatang juga dapat
mengkaji komoditas pertanian lain yang memiliki potensi memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan PDRB Non Migas daerah.

4. Bagi Pelaku Industri dan Dunia Usaha

a. Pelaku industri diharapkan meningkatkan penggunaan bahan baku yang
berasal dari hasil pertanian lokal guna memperkuat keterkaitan antara
sektor pertanian dan sektor industri pengolahan.

b. Dunia usaha diharapkan meningkatkan investasi pada sektor agroindustri
sehingga mampu menciptakan nilai tambah, memperluas kesempatan

kerja, serta meningkatkan kontribusi terhadap PDRB Non Migas.
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Pelaku usaha juga diharapkan memperluas jaringan distribusi dan
pemasaran produk pertanian maupun produk olahan hingga menjangkau
pasar regional maupun nasional.

Industri pengolahan perlu menerapkan inovasi teknologi dan proses
produksi yang lebih efisien agar kualitas produk meningkat serta mampu
bersaing di pasar yang lebih luas.

Kemitraan yang berkelanjutan antara pelaku usaha dan petani perlu terus
dikembangkan guna menjamin ketersediaan bahan baku, menjaga
stabilitas harga, dan meningkatkan kesejahteraan petani.

Lembaga Pendidikan dan Instansi Terkait

Perguruan tinggi dan lembaga penelitian diharapkan semakin aktif
melakukan penelitian dan pengembangan terhadap komoditas unggulan
daerah, khususnya jagung dan padi, sebagai dasar penyusunan kebijakan
pembangunan pertanian.

Lembaga pendidikan diharapkan terus memberikan pelatihan,
pendampingan, dan transfer teknologi kepada petani agar mampu
menerapkan sistem budidaya yang lebih efektif dan efisien.

Instansi terkait perlu memperkuat program penyuluhan pertanian yang
berorientasi pada peningkatan produktivitas, efisiensi usaha tani, dan
pengembangan nilai tambah hasil pertanian.

Sinergi antara pemerintah, perguruan tinggi, lembaga penelitian, dan
masyarakat perlu terus ditingkatkan dalam mengembangkan inovasi
pertanian yang sesuai dengan potensi dan karakteristik Kabupaten

Bojonegoro.
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e. Instansi terkait juga diharapkan mendukung pengembangan
kewirausahaan berbasis pertanian melalui pelatihan, pendampingan
usaha, dan fasilitasi akses pasar sehingga mampu meningkatkan
kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Non Migas secara

berkelanjutan.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kontribusi Sektor
Pertanian terhadap PDRB Non Migas Kabupaten Bojonegoro tahun 2015-2025,
terdapat beberapa implikasi yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Implikasi Teoretis

a. Hasil penelitian ini memperkuat teori pembangunan ekonomi daerah
yang menyatakan bahwa sektor pertanian masih dapat memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi non migas, khususnya
melalui komoditas jagung yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap
PDRB Non Migas.

b. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sektor pertanian tanaman
pangan tetap memiliki peranan strategis dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi daerah, meskipun terjadi perkembangan pada
sektor-sektor nonpertanian.

c. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
ekonomi regional, khususnya mengenai hubungan antara subsektor
tanaman pangan dan PDRB Non Migas pada daerah yang memiliki
karakteristik ekonomi berbasis sumber daya alam.

d. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak seluruh komoditas

pertanian memiliki kontribusi yang sama terhadap pertumbuhan
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ekonomi. Luas tanam jagung memiliki pengaruh signifikan, sedangkan
luas tanam padi tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini memperkaya
literatur mengenai perbedaan kontribusi antar komoditas pertanian

terhadap PDRB Non Migas.

2. Implikasi Praktis

a. Pemerintah Kabupaten Bojonegoro perlu menjadikan subsektor jagung
sebagai salah satu prioritas pembangunan pertanian karena terbukti
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan PDRB Non Migas.

b. Diperlukan kebijakan yang mendukung peningkatan produktivitas dan
luas tanam jagung melalui penyediaan benih unggul, modernisasi alat
pertanian, pembangunan infrastruktur irigasi, serta peningkatan akses
pasar bagi petani.

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas tanam padi belum memberikan
pengaruh signifikan terhadap PDRB Non Migas. Oleh karena itu,
pemerintah perlu mendorong peningkatan nilai tambah komoditas padi
melalui program hilirisasi pertanian dan pengembangan industri
pengolahan hasil pertanian.

d. Pengembangan sektor pertanian tidak hanya difokuskan pada
peningkatan produksi, tetapi juga perlu diarahkan pada penguatan rantai
nilai (value chain) dan agroindustri sehingga mampu menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat.

e. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah
daerah dalam menyusun kebijakan pembangunan ekonomi yang lebih
seimbang antara sektor pertanian, industri, dan jasa guna mendukung

pertumbuhan PDRB Non Migas yang berkelanjutan
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Implikasi Kebijakan

a. Pemerintah daerah perlu mengoptimalkan program pembangunan
ekonomi berbasis potensi lokal dengan memanfaatkan keunggulan
komparatif Kabupaten Bojonegoro pada sektor pertanian tanaman
pangan.

b. Perencanaan pembangunan daerah hendaknya tidak hanya berorientasi
pada sektor migas, tetapi juga memperkuat sektor non migas yang
memiliki kontribusi besar terhadap stabilitas ekonomi daerah.

c. Diperlukan sinergi antara pemerintah daerah, pelaku usaha, kelompok
tani, dan lembaga keuangan dalam menciptakan ekosistem pertanian
yang produktif dan berdaya saing.

d. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor pertanian masih menjadi

salah satu pilar penting dalam mendukung PDRB Non Migas Kabupaten

Bojonegoro. Oleh karena itu, kebijakan pembangunan daerah perlu

diarahkan pada modernisasi pertanian yang berbasis teknologi, efisiensi,

dan peningkatan nilai tambah.

Implikasi Akademis (Kebaruan Penelitian)

Penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi sektor pertanian terhadap
PDRB Non Migas Kabupaten Bojonegoro selama periode 2015-2025
masih cukup penting, terutama melalui komoditas jagung yang terbukti
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan PDRB Non Migas. Temuan
ini menjadi kebaruan penelitian karena memberikan bukti empiris bahwa
komoditas pertanian tertentu masih dapat menjadi penggerak
pertumbuhan ekonomi non migas pada daerah yang memiliki karakteristik

ekonomi berbasis sumber daya alam. Dengan demikian, penelitian ini
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memperkuat pandangan bahwa pengembangan sektor pertanian,
khususnya subsektor tanaman pangan, tetap relevan sebagai salah satu
strategi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi daerah yang lebih

berkelanjutan.
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